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Abstrak 

Indonesia merupakan Negara agraris yang didunkung dengan kondisi alama yang subur. 

Upaya petani dalam meningkatkan hasil penen adalah dengan menggunakan pupuk dan 

pestisida kimia secara berlebih untuk menyuburkan dan mengatasi hama tanaman. Akibatnya 

berdampak negative pada manusia dan lingkungan. Untuk menguranginya dapat 

menggunakan Bio-insektisida yang merupakan obat pengendali hama atau penyakit dengan 

bahan dasar tanaman/tumbuhan yang memiliki bahan aktif sebagai pertahanan alami. 

Tanaman yang berpotensi sebagai bahan baku bio-insektisida adalah tanaman surian (Toona 

sureni merr). Kandungan ekstrak senyawa triterpenoid tersebut berfungsi untuk Refelen, 

Antifidan,  Mencegah serangga, Racun syaraf, Attraktan. Guna menghindari terjadinya 

degradasi termal senyawa aktif dari daun surian, maka alternative metode ekstraksi adalah 

melalui ekstraksi berbantu gelombang mikro. Ekstraksi dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

variable proses dan menentukan kondisi optimum proses ekstraksi gelombang mikro. 

Penelitian dilakukan dengan 4 variabel bebas yaitu daya 10, 30, 50, 70, 100 watt, rasio 1:6, 

1:8, 1:10, 1:12, 1:14, waktu 1, 2, 3, 4 menit, konsentrasi pelarut 46%, 56%, 66%, 76%, 86%, 

96% ethanol. Hasil optimum percobaan pada daya 100 watt, rasio 1:12, waktu 3 menit, 

konsentrasi 56% dengan hasil 7,01 gram ekstrak daun surian. 

 

Kata Kunci: Ekstraksi, Daun surian, Variabel, Optimasi 

 

1. PENDAHULUAN 
Kondisi alam Indonesia memberikan peluang bagi sebagian besar penduduknya untuk 

melakukan kegiatan usaha dibidang pertanian maupun yang berkaitan dengan pertanian.  Usaha  

dibidang pertanian merupakan pilihan yang sangat strategis dan sejalan dengan program 

pemerintah dalam upaya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup dan juga dapat mendorong 

perekonomian penduduk. 

Pada tahun 1960 Indonesia memulai program Revolusi Hijau. Program tersebut mencakup 

program pasca usaha pertanian (PUP) yang meliputi pendirian pabrik pupuk kimia, program 

produksi alat pengolahan pertanian dan pasca panen,erta pendirian pabrik pestisida. Dampak positif 

program tersebut adalah tercapainya swasembada pangan pada tahun 1984.   

Akan tetapi, program pemerintah tersebut tidak dapat bertahan lama karena tidak 

dilakukannya penyeimbangan dengan factor kelestarian sumber daya dan lingkungan hidup. 

Khususnya para petani dalam menggunakan pestisida dan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil 

panen. 

Akan tetapi, program pemerintah tersebut tidak dapat bertahan lama karena tidak 

dilakukannya penyeimbangan dengan factor kelestarian sumber daya dan lingkungan hidup. 

Khususnya para petani dalam menggunakan pestisida dan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil 

panen. 

Pada saat ini, upaya petani dalam meningkatkan hasil penen salah satunya adalah dengan 

menggunakan pupuk kimia dan pestisida secara berlebih untuk menyuburkan dan mengatasi hama 

pada tanaman. Penggunaan pestisida kimia di Indonesia yang sangat tinggi telah memusnahkan 

55% jenis hama 72% jenis agen pengendali hayati. Selain berdampak pada tanah dan tanaman, 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia juga berdampak pada manusia dan lingkungan. Bahan 

kimia yang digunakan akan menyisakan residu yang akan mengendap pada hasil pertanian serta 

lingkungan yang menyebabkan masalah kesehatan apabila dikonsumsi olah manusia maupun 

hewan. (Sastrodihardjo, 1999).  

Guna mengurangi dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia, maka perlu dilakukan 

sebuah usaha untuk mengantikan penggunaan pestisida kimia. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
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yaitu dengan penggunaan pestisida nabati (bio-pestisida). Bio-pestisida merupakan obat pengendali 

hama atau penyakit dengan bahan dasar tanaman/tumbuhan yang memiliki bahan aktif sebagai 

pertahanan alami. Bio-pestisida akan lebih aman bagi lingkungan dan tidak membahayakan 

manusia dan hewan. Bio-pestisida terdiri atas bio fungisida, bio-herbisida dan bio-insektisida.  

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan bahan baku biopestisida, khususnya bio-

insektisida adalah tanaman surian (Toona sureni merr). Kandungan zat aktif yang terdapat pada 

daun suren bersifat anti feedant yaitu terpenoid, alkoloid dan limonoid. (Aldywaridha, 2010) juga 

menyatakan bahwa suren dapat berperan sebagai pembunuh, penghambat pertumbuhan (growth 

inhibitor), dan penolak makan yang diujikan terhadap aktifitas serangga Bombyx mori.  

Guna menghindari terjadinya degradasi termal senyawa aktif dari suatu bahan, maka 

alternative metode ekstraksi yang dapat diterapkan adalah melalui ekstraksi berbantu gelombang 

mikro. (Septiyaningsih. 2012) 

Menimbang uraian diatas, maka sangatlah tepat jika akan dilakukan penelitian mengenai 

optimasi ekstraksi daun surian sebagai alternative bio-insektisida pengusir serangga yang ramah 

lingkungan dengan menggunakan proses ekstraksi berbantu gelombang mikro. 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Proses Teknik Kimia Jurusan Teknik 

Kimia UNWAHAS.  

 

2.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable meliputi waktu, rasio, 

konsentrasi dan daya dalam menentukan kondisi optimum ekstraksi daun surian dengan metode 

eksperimental. Hasil penelitian akan dianalisis secara matematis dan disajikan dalam bentuk grafik. 

 

2.3. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun surian, etanol, n-Heksan, aquadest, 

silica gel, kertas saring. 

 

2.4. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain microwave, blender, toples, neraca 

analitik, kertas saring, glas beaker, gelas ukur, labu ukur, batang pengaduk, alat pemanas. 

 

2.5. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian akam dilaksanakan mulai dari: 

1. Pengambilan bahan baku (Daun surian) dan pembuatan simplisia 

2. Ekstraksi untuk menentukan pengaruh variable proses dan optimasi proses ekstraksi  

 

2.6. Pengambilan bahan baku (Daun surian) dan pembuatan simplisia 

Bahan baku yang digunakan adalah daun surian yang berasal dari desa gondangsari, 

kecamatan pakis, kabupaten magelang, jawa tengah. Daerah tersebut berada pada ketinggian sekitar 

2000 mDPL. 

Bahan dikeringkan sampai kadar airnya kurang dari 10% supaya tidak ada bakteri yang 

tumbuh didalam simplisia. Kemudian hasil pengeringan diblender sampai halus dengan ukuran 

sekitar 100 mesh. Bahan disimpan dalam toples kaca untuk menjaga kestabilan kadar airnya.  

 

2.7. Ekstraksi dan variable proses 

Ekstraksi dilakukan menggunakan  microwave dengan variable waktu, rasio, konsentrasi dan 

daya. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etanol. Sedangkan untuk variable bebasnya 

menggunakan perbandingan waktu, rasio, konsentrasi dan daya. Jumlah percobaan yang dilakukan 

sebanyak 16 run percobaan. 

Hasil ekstraksi yang didapat dalam penelitian ini berupa ekstrak kental duan surian. Yield 

yang didapat menunjukan tingkat optimasi proses ekstraksi yang dilakukan dengan perbandingan 

variable yang telah ditentukan. 
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3. HASIL PENELITIAN 

3.1. Pengaruh Waktu Ekstraksi terhadap Yield 

Variasi waktu untuk mengetahui waktu yang paling efektif untuk mendapatkan ekstrak daun 

surian. Variable waktu yang digunakan antara 1 sampai 4 menit dengan variable tetap yang telah 

ditentukan. Pada grafik dapat dilihat bahwasannya semakin lama waktu ekstraksi, maka suhu pada 

setiap perlakuan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan Pemanasan gelombang mikro meningkat 

untuk cairan ataupun padatan yang dapat mengubah energi elektromagnetik menjadi panas. 

Semakin lama waktu ekstraksi, maka semakin banyak energi elektromagnetik yang dirubah 

menjadi energi panas sehingga suhu semakin meningkat (Elwin. 2014). 

 

Gambar 1. Pengaruh Waktu Ekstraksi terhadap Yield 

 

Hasil ekstraksi daun surian meningkat sebanding dengan penambahan waktu antara 1 sampai 

dengan 3 menit ekstraksi dan mulai menurun setelah percobaan dilakukan pada waktu 4 mneit. 

Grafik hasil ekstraksi dapat di lihat paga gambar 1. 

 Tren data yang ditampilkan menunjukan bahwa pada watu 1 sampai dengan 3 menit 

mengalamu kenaikan total ekstrak daun surian, namun pada watu 4 menit sudah mengalami 

penurunan. Hal tersebut menunjukan bahwa pada proses ekatrsksi selama 1-2 menit, duan surian 

belum terekstrak sempurna. Kemungkinan dalam waktu tersebut belum mampu memberikan panas 

yang cukup untuk merusak dinding-dinding sel dengan optimal. Kemudian pada watu 4 menit 

penambahan panas yang diradiasikan terlalu tinggi, sehingga kemungkinan terjadi degradasu 

thermal ekstrak daun surian selama proses ekstraksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sel-sel daun 

surian dapat dirusak oleh gelombang mikro yang diradiasikan (Kamaludin. dkk, 2014). 

 

3.2. Pengaruh Rasio Ekstraksi terhadap Yield 

Variabel rasio yang digunakan dalam percobaan ini merupakan perbandingan berat simplisia 

dengan volume pelarut. Hasil optimum yang diperoleh dapat dilihat pada grafik dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh Rasio Ekstraksi terhadap Yield 
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Perbandingan simplisia pelarut mengacu kepada prinsip ekstraksi, dimana pelarut yang 

dibutuhkan minimal merendam seluruh simplisia. Hasil optimum dari variable rasio berdasarkan 

grafik diatas menunjukan semakin banyak pelarut yang ditambahkan dalam simplisia akan 

meningkatkan hasil ekstrak daun surian sampai dengan perbandingan 1: 12 (m/v), hasil ekstrak 

menurun setelah rasio ditambah menjadi 1 : 14 (m/v). Hal ini dimungkinkan  volume pelarut yang 

sedikit tidak mampuan melarutkan dengan sempurna karena melebihi titik jenuh larutan. 

Sedangkan, pada volume pelarut banyak akan menurunkan hasil ekstrak dimungkinkan dalam 

waktu 3 menit radiasi panas yang dipancarkan belum merata sehingga kondisi tersebeut tidak 

mampu melarutkan ekstrak (Kamaludin. dkk, 2014). 

 

3.3. Pengaruh Konsentrasi Ekstraksi terhadap Yield 

Konsentrasi pelarut merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam proses ekstraksi. 

Umumnya dalam teknik ekstraksi, semakin besar konsentrasi pelarut akan menhasilkan ekstrak 

yang lebih besar. Numun, dalam ekstraksi gelombang mikro konsentrasi pelarut bahan baku yang 

lebih besar dapat mengakibatkan turunnya perolehan ekstrak. 

 

Gambar 3. Pengaruh Konsentrasi Ekstraksi terhadap Yield 

 

 Grafik diatas menunjukan bahwa semakin rendak konsentrasi pelarut menghasilkan ekstrak 

yang semakin banyak. Tingginya konsentrasi pelarut juga menunjukkan turunnya polaritas pelarut 

yang merupakan campuran etanol dengan air (Shadmani, 2004). Hal ini disebabkan pada 

konsentrasi pelarut bahan baku yang lebih besar, demikian juga volume air yang terdapat dalam 

campuran pelarut. Adanya air yang berlebih mengakibatkan terjadinya pembengkakan berlebih 

(excessive swelling) pada material yang diekstraksi yang berakibat timbulnya thermal stress yang 

berlebih yang disebabkan oleh timbulnya panas yang cepat pada larutan akibat dari penyerapan 

gelombang mikro oleh air yang menyebabkan semakin besarnya degradasi sel yang terjadi (Hartati. 

dkk., 2010). 

 

3.4. Pengaruh Daya Ekstraksi terhadap Yield 

 Optimasi metode ekstraksi yang terakhir dilakukan adalah variasi daya microwave. 

Pemilihan daya tersebut menyesuaikan dengan menu yang tersedia pada alat. Efisiensi ekstraksi 

dengan microwave meningkat seiring dengan peningkatan daya. Kondisi optimum daya diperoleh 

pada daya 100 watt. Hasil uji variasi daya microwave didapatkan hasil sebagai mana gambar. 4 
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Gambar 4. Pengaruh Daya Ekstraksi terhadap Yield 
 Hasil tersebut menunjukan bahwa dengan daya yang tinggi akan menaikkan suhu pada 

proses ekstraksi. Semakin lama waktu ekstraksi yang diberikan maka pemecahan atau 

pendegradasian dinding-dinding sel akan semakin kuat (HandayaniD. et al.,2013). Sehingga, hasil 

ekstrak daun surian yang didapat akan lebih banyak. Tetapi bisa terjadi penguapan pelarut karena 

suhu tinggi melebihi titik didih pelarut. 

 

4. KESIMPULAN  

 Microwave Assisted Extraction (MAE) dapat digunakan untuk mengekstraksi daun surian 

(toona sureni merr) untuk menghasilkan ekstrak surian. Metode ekstraksi daun surian 

menggunakan Microwave Assisted Extraction (MAE) yang optimum adalah dengan waktu 3 menit, 

rasio 1 :12 (m/v), konsetrasi etanol 56% dan daya 100 watt untuk mendapatkan ekstrak daun surian 

sebanyak 7,01 gr. 
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